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ABSTRAK

Putri Wahyuni R :Pengaruh Latihan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Kemampuan Chest Pass Atlet Bolabasket
Batavia Padang (Studi Eksperimen Pada Atlet
Bolabasket Putri Batavia Padang).

Masalah yang terjadi pada pemain bolabasket Batavia Padang saat
melakukan chest pass merupakan menurunnya kemampuan teknik passing
terutama pada teknik passing (chest pass) dan disebabkan oleh munculnya
kelelahan yang terkait dengan rusaknya koordinasi gerak. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa besar pengaruh latihan kekuatan otot
lengan terhadap kemampuan chest pass atlet bolabasket Batavia Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, dengan desain one group pre-
post test design. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah latihan daya tahan
kekuatan otot lengan sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan chest pass
sebagai variabel terikat (). Sampel yang digunakan adalah atlet bolabasket putri
klub Batavia Padang dengan berjumlah 12 orang. Setelah dilakukan tes awal
passing ke dinding, kemudian perlakuan latihan kekuatan otot lengan dan tes
akhir menggunakan tes passing ke dinding. Analisis data dan pengujian hipotesis
menggunakan rumus uji beda mean (uji t) dengan taraf signifikan a. = 0,05.

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan latihan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan chest pass atlet
bolabasket klub Batavia Padang. Dengan thiwung 2,46 sedangkan tane Sebesar 1,80
dengan taraf signifikan o = 0,05 dan n = 12. Jadi thitung < traver (2,46 < 1,80).
Hasil dari rata-rata antara pre-test (12,91) dan pada post-test meningkat (15,83),
maka jarak peningkatan sebesar 1,5.

Kata Kunci : Latihan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan, Kemampuan Chest
Pass
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang sedang giat-
giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang
tidak kalah penting adalah pembangunan olahraga. Olahraga Kini telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini olahraga telah memasuki
semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain
sebagainya.

Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan
dilahirkannya Undang-Undang nomor 3 tahun 1205 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat
dalam bab 2 pasal 4 yang berbunyi:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu
tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah munculnya prestasi
nasional diberbagai cabang olahraga. Tercapainya tujuan keolahragaan
nasional akan tumbuh generasi yang sehat jasmani dan rohani, bugar,
berkualitas, bermoral dan berakhlak mulia, sportif, disiplin, yang nantinya
akan berdampak positif terhadap pembangunan nasional di bidang lainnya.
Agar hal tersebut dapat tercapai, dibutuhkan totalitas dan kerjasama yang baik

antara pemerintah, insan-insan olahraga dan semua lapisan masyarakat.



Bolabasket sebagai salah satu cabang olahraga yang digemari oleh
masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan undang-undang sistem
keolahragaan nasional. Oleh sebab itu wajar keberadaan bolabasket mendapat
perhatian pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui
pembelajaran dan latihan pada sekolah dan klub-klub bolabasket. Popularitas
bolabasket bukan hanya bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik
masyarakat intelektual.

Aksi-aksi para pemain NBA di Court membuat olahraga ini disukai,
khususnya oleh anak muda. Gaya pemain pun sering ditiru, misalnya sepatu
yang dipakai pemain basket NBA laku keras di pasaran, mengenakan kaus tim
pun menjadi cara untuk bergaul.

Gaya Michael Jordan, bintang klub Chicago Bull di awal tahun 1990
meledak di mana-mana. Gaya memasukkan bola Jordan yang mirip terbang
membuat mata penonton terbelalak. Jordan membuat permainan bolabasket
tidak monoton, enak ditonton, dan lebih atraktif. Namun, selain dari pada itu
Jordan juga mempunyai kemampuan passing yang sangat baik. Dengan
kemampuan passing yang diamiliki Jordan mampu meningkatkan kemampuan
rekan satu timnya. Sehingga dia menjadi pemain yang mempunyai teamwork
yang baik melalui kemampuan passing-nya tersebut.

Pemain bolabasket itu harus mempunyai fisik dan teknik yang bagus,
agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal dalam permainan bolabasket. Jika
seorang pemain hanya memiliki fisik yang bagus, sedangkan teknik kurang

maka itu akan sangat mempengaruhi kekuatan dalam melakukan passing.



Terutama seorang pemain bolabasket itu harus mempunyai fisik dan teknik
chest pass yang bagus. Jika seorang pemain memiliki gerakan passing yang
rendah, maka akan merugikan tim pemain itu sendiri. Di dalam permainan
bolabasket kekuatan, ketepatan dalam melakukan teknik chest pass sangatlah
penting, karena dengan chest pass tersebut sangat memudahkan bagi pemain
untuk melakukan serangan balik (fast break) ke daerah lawan.

Ide Permainan bolabasket adalah memasukkan bola ke ring lawan
sebanyak-banyaknya dan mempertahankan ring sendiri dari kebobolan. Untuk
melakukan itu pemain bolabasket harus memiliki teknik, fisik, taktik yang
bagus. Teknik seperti passing, dribbling, dan shooting harus dikuasai dengan
baik, ini digunakan untuk melewati lawan dan mencetak point ke ring lawan.
Ketika melakukan teknik, unsur-unsur fisik seperti kelincahan, kekuatan, dan
daya tahan sangat mendukung. Selain itu pemain harus memiliki mental yang
bagus, ketika dikasari lawan dia harus mampu menahan emosinya. Jika semua
dikolaborasikan dengan baik, seorang pemain akan mampu menjalankan ide
permainan bolabasket dalam usaha untuk memenangkan pertandingan.

Peningkatan prestasi didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi
fisik, teknik, taktik, mental, pelatih, sarana dan prasarana, status atlet, gizi, dan
lain-lain. Kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan aspek penting
dalam upaya pencapaian prestasi secara maksimal. Hal ini didasarkan pada
kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik jika tidak didukung oleh
kemampuan fisiknya, maka cenderung tidak akan dapat berlangsung lama

dalam pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan



mengganggu kemampuan teknik. Jika kondisi fisik dan teknik terganggu,
maka taktik apapun yang diterapkan pelatih akan sia-sia dan mental pantang
menyerah pun akan menjadi lemah, sehingga penampilan dan prestasi menjadi
kurang optimal. Hal ini berarti bahwa ke empat aspek tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling menentukan dalam mencapai prestasi secara maksimal.

Kemampuan teknik yang baik merupakan salah satu faktor yang
menentukan pencapaian prestasi dalam olahraga, begitu juga dalam cabang
bolabasket. Teknik adalah salah satu faktor penting yang menentukan prestasi
pemain bolabasket. Kemampuan teknik yang baik sangat berguna dalam
permainan bolabasket, teknik sangat berperan dalam penerapan taktik dan
strategi dalam suatu pertandingan.

Di Kota Padang banyak terdapat klub bolabasket di antaranya klub
Batavia Padang. Terlepas dari kelebi han dan kekurangan berdasarkan faktor
di atas, klub Batavia Padang secara konsisten melakukan pembinaan dan
latihan untuk dapat meningkatkan prestasi atletnya. Banyak prestasi yang
diraih seperti juara antar klub se Kota Padang pada tahun 1208 dan mewakili
Kota Padang untuk mengikuti turnamen antar klub se Sumatera Barat. Selain
itu banyak pemain-pemain berbakat yang dihasilkan klub ini, bahkan ada
pemainnya yang dipercaya masuk tim PORPROV 1210 dan 1212 serta
mewakili provinsi Sumatera Barat mengikuti Pra PON di tahun 1211.

Namun, sekarang ini klub Batavia Padang mengalami penurunan
prestasi, mereka tak mampu lagi menjuarai turnamen atau kejuaraan yang

diikutinya. Berdasarkan informasi dari pelatih klub bolabasket Batavia



Padang, pemainnya sering mengalami turnover atau kesalahan dalam
melakukan teknik chest pass, hal ini mungkin disebabkan karena pemain tidak
memiliki kecepatan dalam melakukannya. Kesalahan-kesalahan ini sangat
merugikan buat tim itu sendiri. Ketika telah unggul di quarter 1 dan 2 mereka
sering kecolongan oleh lawan pada quarter 3 dan 4. Yang menyebabkan
turnover adalah menurunnya kemampuan teknik passing terutama pada teknik
passing (chest pass) dan disebabkan oleh munculnya kelelahan yang terkait
dengan rusaknya koordinasi gerak.

Chest pass adalah lemparan atau operan yang dilakukan dari depan
dada dan lemparan ini efektif untuk jarak dekat, menurut Agus Salim (1208).
Chest pass ini sangat penting dalam permainan bolabasket misalnya dalam
mengatur serangan, melakukan fast break, dan sebagai umpan untuk
mendapatkan point di dalam permainan bolabasket. Dalam permainan
bolabasket, kemampuan dalam teknik chest pass adalah salah satu unsur yang
sangat penting dimiliki oleh pemain. Dengan chest pass yang bagus pemain
akan mampu menjalani pertandingan dengan baik tanpa melakukan kesalahan-
kesalahan yang mendasar, sehingga untuk memenangkan pertandingan cukup
besar.

Berdasarkan teori yang ada bahwa pemain yang berusia 15-12 tahun
dengan pengalaman berlatih kurang lebih 3 tahun, seharusnya mereka harus
sudah memiliki kemampuan teknik yang baik seperti chest pass, shooting,
ataupun dribbling. Namun, masih banyak pemain yang memiliki kekurangan
dalam pelaksanaan teknik yang baik. Secara keseluruhan kekurangan yang

paling menonjol terletak pada kecepatan chest pass. Melihat kenyataan ini



chest pass perlu perhatian khusus dari pelatih agar prestasi klub tidak semakin
menurun. Pelatih harus tahu faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
chest pass, agar dalam menyusun program latihan tidak salah buat.Banyak
faktor yang mempengaruhi kemampuan chest pass, yang secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi chest pass diantaranya kekuatan
dan kecepatan. Di dalam melakukan teknik chest pass kekuatan yang
mempengaruhi adalah kekuatan otot lengan. Selain itu kecepatan juga
mempengaruhi kemampuan teknik chest pass. Sedangkan faktor eksternal
meliputi kualitas pelatih, yaitu bagaimana seorang pelatih membuat program
latihan untuk meningkatkan kemampuan chest pass pemainnya. Sarana dan
prasarana yang ada juga mempengaruhi proses latihan dalam usaha
meningkatkan kemampuan chest pass.

Hal yang tidak kalah penting adalah metoda latihan yang digunakan
dalam proses latihan. Pelatih harus bisa memilih metode yang tepat untuk
peningkatan kecepatan chest pass pemain. Walaupun banyak metode latihan
yang dapat digunakan dalam meningkatkan kecepatan chest pass diantaranya
latihan kekuatan otot lengan, latihan kelenturan, circuit training, latihan
interval, latihan kontinyu, dan lain sebagainya.

Walaupun dari beberapa penelitian yang ada, bahwa semua metoda
yang disebutkan mampu meningkatkan kekuatan dari teknik chest pass.
Namun masih belum bisa ditentukan dengan pasti, metode yang mana yang
paling tepat untuk dilakukan untuk meningkatkan teknik chest pass dan
khususnya pada para pemain bolabasket klub Batavia Padang. Oleh sebab itu,

perlu dilakukan penelitian dengan masalah yang ditemukan di atas.



B.

Identifikasi Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam

latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa

masalah sebelum menentukan faktor mana yuang dianggap paling menentukan

kemampuan chest pass para pemain bola basket klub Batavia Padang.

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan chest pass, antara

lain:

1.

Pelatih dan pemain berpengaruh terhadap kemampuan chest pass atlet klub
bolabasket Batavia Padang

Motivasi berpengaruh terhadap kemampuan chest pass atlet klub
bolabasket Batavia Padang

Program latihan berpengaruh terhadap kemampuan chest pass atlet klub
bolabasket Batavia Padang

Latihan kekuatan otot lengan berpengaruh terhadap kemampuan chest pass
atlet klub bolabasket Batavia Padang

Kemampuan pemain berpengaruh terhadap kemampuan chest pass atlet

klub bolabasket Batavia Padang

Pembatasan Masalah

Mempertimbangkan banyak sekali pembahasan yang akan dilihat,

maka peneliti membatasi penelitian ini dengan melihat pengaruh latihan daya

tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan chest pass atlet bolabasket

klub Batavia Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, masalah ini dapat dirumuskan
bahwa terdapat pengaruh latihan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan chest pass atlet bolabasket klub Batavia Padang.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan seberapa besar
pengaruh latihan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan chest

pass atlet bolabasket klub Batavia Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk:

1. Para pemain bolabasket, sebagai acuan untuk introspeksi atau penilaian
diri dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya untuk
meningkatkan kekuatan chest pass untuk menggapai prestasi.

2. Para pelatih dan pengurus bolabasket, untuk menentukan tindakan-
tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi pemain yang memiliki
kekuatan dalam melakukan teknik chest pass yang kurang.

3. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan tentang cara meningkatkan

kekuatan dari teknik chest pass masing-masing pemain.





